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ABSTRAK

Perempuan dalam masyarakat adalah sebuah sumber daya manusia (SDM) yang memiliki potensi yang
dapat mempegaruhi keberhasilan dalam pembangunan di suatu masyarakat seperti pada bidang ekonomi.
Pemberdayaan perempuan dapat memberikan kesempatan kepada perempuan agar menjadi lebih berdaya,
madiri dan produktif. Program pemberdayaan perempuan yang dilakukan di Pekon Bandung Baru Kecamatan
Adiluwih Kabupaten Prigsewu ini dilakukan dengan pelatihan keterampilan para perempuan agar dapat
mengolah kain perca menjadi barang yang memiliki nilaki jual yang lebih tinggi.

Permasalahan yang diambil pada penelitian ini adalah bagaimana tahapan pemberdayaan perempuan
dalam meningkatkan ekonomi keluarga melalui home industri hadmade di Pekon Bandung Baru kecamatan
Adiluwih kabupaten Pringsewu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguraikan mengenai bagaimana
tahapan pemberdayaan perempuan dilakukan untuk meningkatan ekonomi keluarga melalui home industri
handmade di Pekon Bandung Baru kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitia ini dilakukan
dengan menggunakan 16 perempuan yang menjadi aggota pembuatan keset kain perca Fazza, dan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 8 perorang yang dimana diantara 8 orang tersebut 3 orang
merupakan pengurus dan 5 orang yang lain adalah aggota yang dipilih melalui kriteria tertentu. guna
mempermudah peneliti dalam mengambil data lapangan, penulis menggunakan metode observasi, interview,
dan dokumentasi. untuk kegiatan verifikasi data penelitian yaitu menarik kesimpulan berdasarkan data
yang diperoleh dari berbagai sumber, kemudian peneliti mengambil kesimpulan.

Pemberdayaan perempuan di Pekon Bandung Baru melalui tiga tahapan yaitu: tahap perencanaan, tahap
implementasi program dan tahapsevalusi. Pemberdayaan yang ada di pekensBandung Baru dimulai dengan
mengirim perwakilan dari perempuan di Pekon tersebut kemudian ilmu yang didapat dari penelitian diajarkan
kepada perempuan (Ibu-ibu) lain“dipekon-tersebut.

Dari penelitian yang dilakukan tersebut beneliﬁ. r'né-nemukan fakta sebagai berikut: aktivitas
pemberdayaan perempuan melalui home industri tersebut dapat dikatakan sudah memberdayakan perempuan
dan meningkatkan ekonomi keluarga di Pekon Bandung Baru Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu.

Kata Kunci : Pemberdayaan Perempuan, Peningkatan Ekonomi Keluarga
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“Artinya : .....Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sebelum mereka
mengubah keadaan diri mereka sendiri.” (Qs. Ar-Ra’d: 11)
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Artinya : Dari Ashim Ibn dari Salim dari Ayahnya, iya berkata Bahwa Rosulullah Saw. Bersabda:
Sesungguhnya Allah Menyukai Orang Mukmin yang Berkarya.” (H.R Al-Baihaqi)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai langkah awal dalam memahami judul skripsi ini, serta untuk menghindari
kesalahpahaman, maka penulis akan menjelaskan bebrerapa kata dari judul sekripsi ini. Adapun judul
skripsi yang dimaksud adalah “Pemberdayaan Perempuan Dalam Meningkatakan Ekonomi
Kelurga Melalui Home Industri Handmade di Pekon Bandung Baru Kecamatan Adiluwih
Kabupaten Pringsewu.” Adapun uraian pengertian beberapa kata yang ada di skripsi ini  vyaitu,
sebagai berikut :

Pemberdayaan merupakan serangkaian kegiatan yang digunakan untuk memperkuat keberdayaan
kelompok lemah dalam masyarakat.* Pemberdayaan pada prinsipnya merupakan pemberian kekuatan
kepada yang tidak berdaya agar memiliki kekuatan yang dapat digunakan sebagai modal dasar
aktualisasi diri.? Aktualisasi diri merupakan keinginan seseorang untuk menggunakan kemampuan
dirinya dalam mencapai dalam mencapai semua hal yang ingin dan dapat mereka lakukan.

Pemberdayaan perempuan adalah kegiatan pemandirin perempuan untuk memperoleh akses dan
kontrol terhadap sumber daya, ekonomi, . sosial, budaya agar dapat mengatur diri untuk mampu
mampu berperan dan berpartisipasi dalam memecah masalah.® Pemberdayaan perempuan merupakan
proses pembentukan pkesadaran terhadap partisipasi yang lebih besar, kekuasaan dan pengawasan
dalam pembuatan keputusan yang lebih besar dan tindakan transformasi.*

Pemberdayaan perempuan-yang dimaksud dalam,skripsi“ini adalah upaya yang dilakuan untuk
mengoptimalkan kemampuan perempuan dengan kegiatan bimbingan keterampilan. Pemberdayaan
perempuan dalam judul ini merupakan usaha yang dilakukan oleh sekelompok perempuan dalam
rangka pengembangan diri dengan cara meningkatkan kemampuan keterampilan yang dimiliki
perempuan agar menjadi perempuan mandiri dengan dukungan pelatihan pengolahan kain perca
menjadi keset dengan berbagi motif.

Ekonomi keluarga adalah salah satu pembahasan mengenai ekonomi pada unit terkecil dari
ekonomi. Ekonomi keluarga adalah hal yang menentukan tingkat kemampuan pemenuhan kebutuhan
anggota keluaga, secara berkelanjutan.® Ekonomi keluarga adalah sesuatu yang akan membentuk
status ekonomi dalam masyarakat.®

! Eko Sudarmanto,Dkk.,Konsep Dasar Pengabdian Masyarakat:Pembangunan Dan Pemberdayaan (Jakarta: Yayasan

Kita Menulis,2020), H. 79

2 M. Chazienul Ulum, Prilaku Organisasi:Menuju Orientasi Pemberdayaan, Cetakan Pertama (Malang:UB Press,2016), H.
145

% Riyan Ikhramullah, “Pemberdayaan Perempuan Sebagai Upaya Optimalisasi Sumber Daya Manusia Untuk Menuju
Pembangunan Keberlanjutan” (On-Line), Tersedia Di:
Https://Masriyan Ikhrm.Blogspot.Co.1d/2014/03/Pemberdayaan-Perempuan-Sebagai-Upaya.Httml (20 April 2021)

* Muchlisin Riyadi, “Pemberdayaan Perempuan (Tujuan, Strategi, Program Dan Indikator)”, 2019. (On-Line) Tersedia Di :
Https://Www.Kajianpustaka.Com/2019/11/Pemberdayaan-Perempuan-Tujuan-Strategi-Program-Dan- Indikator.Html

® Gunartin Gunartin, Denok Sunarsi, Syafaatul Hidayati, “Peningkatan Ekonomi Keluarga Melalui Pemberdayaan Masyarakat

Dengan Membuat Sandal Hias,” Jurnal Pengabdian, VVol.1 No.2 (2019): H.183



Home industri merupakan suatu bagian dari usaha atau perusahaan dalam skalakecil yang
bergerak pada bidang industri tertentu.” Industri adalah suatu kegiatan ekonomi yang dilakukan
dengan cara mengubah bahan mentah, dan bahan setengah jadi sehingga menjadi barang dengan nilai
jual yang lebih tinggi.®

Handmade bisa diartikan dengan membuat dengan tangan atau buatan tangan. Kerajinan
handmade merupakan sebuah kerajinan tangan yang dlIbuat sesuai keinginan pembeli dan dikerjakan
menggunakan kreativitas dari tangan pengrajinnya.’Dalam kamus Webster disebutkan bahwa
handmade berarti dlbuat dengan tangan, bukan dengan mesin; dlbuat dengan proses yang
membutuhkan keterampilan manual.*

Berdasarkan penjelasan judul di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa penertian judul
skripsi ini adalah suatu studi yang membahas tentang upaya pengoptimalan kemampuan perempuan
yang dalam hal ini berstatus sebagai istri agar menjadi masyarakat yang produktif melalui pelatihan
pemanfaatan kain perca untuk dijadikan keset sehingga bisa meningkatkan pendapatan keluarga
untuk pemenuhan kebutuhan hidup keluargaya.

B. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu Negara dengan tingkat kemiskinan yang bisa dibilang masih
tinggi. Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan, jumlah penduduk miskin di Indonesia pada
September 2020 mencapai 27,55 juta orang. Jumlah penduduk miskin yang ada di Indonesia ini
bertambah sebanyak 2,76 juta dibandingkan dengan jumlah penduduk miskin pada September 2019.*
Salah satu faktor utamanya yang menjadi penyebab meningkatnya angka kemiskinan ini adalah
pandemi Covid-19 yang mengganggu aktivitas perekonomian. Data Badan Pusat Statistik (BPS) per
September 2020 menggambarkan, kesenjangan kemiskinan perkotaan dan pedesaan masih tinggi. Hal
ini bisa dilihat dari jumlah jumlah penduduk miskin di kota sebesar 7,88 persen, sedangkan di
pedesaan sudah mencapai dua.. kali “lipat yakni 13,20 persen.”® Meskipun pandemi tidak
mempengaruhi kegiatan ekonomi-yangsada di pedesaan karena kebanyakan mereka bekerja sebagai
petani atau buruh tani akan tetapi hal tersebut fétap mempengaruhi pendapatan ekonomi keluarga
karena turunnya harga dari barang hasil kebun.

Pedesaan sendiri adalah daerah pemukiman penduduk yang sangat dipengaruhi oleh kondisi tanah,
iklim, dan air sebagai syarat penting bagi terwujudnya pola kehidupan agraris penduduk di tempat
itu. Kegiatan ekonomi pedesaan biasanya berdasarkan hasil produksi dari daerah pedesaan yang
bersifat tradisional. Secara umum dapat dikatakan bahwa perbedaan utama antara kehidupan desa
dengan masyarakat kota adalah dalam tuntutan kebutuhan dalam usaha-usaha memenuhi kebutuhan

Http://Openjournal.Unpam.Ac.ld/Index.Php/Jpdl/Article/View/2418

® Farida Nur Rizkia, “Peran Perempuan Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga Melalui Program P2WKSS Di Sumber Gamol,
Bale Catur, Gamping, Sleman. H. 8

" Ibrahim Nur A., “Realisasi Tri Dharma Perguruan Tinggi Di Tengah Pandemi Covid-19”, (Bandung:LP2M UIN SGD,2021),
H.22

8 Departemen Perindustrian. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1984 Tentang Perindustrian Dan Proses
Penetapannya Serta Peraturan Pelaksanaannya,(Universitas Michigan: Departemen Perindustrian RI, 1988,2007), H.335

® Mariberkarya. “Arti Dari Kerajinan Handmade”. (On-Line), Tersedia Di :
Https://Blog.Mariberkarya.Com/Arti-Dari-Kerajinan-Handmade-Buatan-Tangan/ (31 Januari 2021)

10 pernik Warna. “Apakah Arti Handmade”. (On-Line), Tersedia Di :
“Http://Pernikwarna.Blogspot.Com/2015/06/Apakah-Arti-Handmade-Itu.Html (31 Januari 2021)

"Badan Pusat Statistik. “Presentase Penduduk Miskin 2020”. (O-Line), tersedia di :
https://www.bps.go.id/pressrelease/2021/02/15/1851/persentase-penduduk-miskin-september-2020-naik-menjadi-10-19-persen.html

12 Friskha Yolada. “BPS:Kesenjaga Kemiskinan Desa dan Kota”. (On-Line), tersedia di:
https://www.republika.co.id/berita/qok6cr370/bps-kesenjangan-kemiskinan-kota-dan-desa-masih-tinggi


https://blog.mariberkarya.com/arti-dari-kerajinan-handmade-buatan-tangan/
http://pernikwarna.blogspot.com/2015/06/apakah-arti-handmade-itu.html
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hidup. Kehidupan di daerah pedesaan, kegiatan masyarakatnya didominasi denga kegiatan pertanian,
perkebunan atau perikanan atau dapat dikatakan susunan masyarakatnya merupakan satuan yang
bersifat lebih homogen dibanding dengan masyarakat di daerah perkotaan yang bersifat heterogen.

Masalah kemiskinan, berkaitan dengan sifat dan pola pembangunan pada suatu daerah. Untuk
mengatasi hal tersebut dapat dilakukan dengan meningkatkan produktivitas dan pengelolaan sumber
daya. Pemberdayaan rumah tangga di perdesaan berpotensi menjadi salah satu strategi dalam
mengurangi kemiskinan.** Kurangnya pendapatan rumah tangga dalam suatu daerah akan
mengakibatkan tingginya tingkat kemiskinan. Kemiskinan rumah tangga dipengaruhi oleh
pendapatan yang tetap dan pengeluaran yang semakin bertambah. Hal ini terjadi karena semakin
berjalannya waktu kebutuhan dalam rumah tangga akan semakin meningkat, dan ketidakberdayaan
perempuan sebagai istri untuk membantu pendapatan keluarga. ketidakberdayaan perempauan ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu rendahnya tingkat pedidikan sehingga mereka
kurang mendapat akses bidang ekonomi sehingga sebuah keluarga hanya bergantung terhadap suami
untuk pemenuhan kebutuhan hidup mereka.

Salah satu hal yang dapat dilakukan sebagai upaya dalam pengentasa kemiskinan rumah tangga
adalah dengan pemberdayaan perempuan. Faktanya, perempuan yang saat era sebelum datagnya
islam dianggap mahkluk yang rendah, hina, dianggap dianggap sebagai manusia yang tidak memiliki
hak dan kemuliaan. Seperti pada agama Yahudi, masyarakat menganggap perempuan sebagaimana
barang warisan, ketika suaminya meninggal maka perempuan tersebut diwariskan kepada
keluarganya. Bahkan bangsa arab dimasa jahiliyah menganggap kelahiran bayi perempuan sebagai
aib sehingga mereka akan langsung mengubur bayi perempuan yang baru lahir hidup-hidup. Seperti
dalam firman Allah S.W.T dalam Q.S An-Nabhl : 58-59
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Artinya: Dan apabila seseerang dari-mereka- diberi-kabar=dengan (kelahiran) anak perempuan,
hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia sahgat marah. (58) la menyembunyikan dirinya dari
orang banyak, disebabkan buruknya berita yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan
memeliharanya dengan menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-
hidup) ?. Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan itu. (59)

Saat ini perempuan merupakan sumber daya manusia yang apabila diberdayakan akan menjadi
potensi yang dapat membantu dalam proses pembangun. Perempuan yang mampu keluar dari
kungkungan tradisi yang membuat mereka hanya dapat melakukan pekerjaan domestiknya, untuk
melakukan aktivitas dalam ranah publik dapat menjadi solusi untuk penanggulangan kemiskinan.
Meskipun pada dasarnya mencari nafkah merupakan kewajiban seorang suami seperti yang
dijelaskan pada ayat Al-Qur’an dibawah ini :
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Artinya : “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita) dan karena mereka (laki-
laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka”. [An-Nisd/4:34]

Leales V) Gl QA Y g haally (daisy Geds, A aslsall e

13 Ahmadriswan Nasution, “ Peranan Modal Sosial dalam Pengurangan Kemiskinan Rumah Tangga di Perdesaa Indonesia”, In
Jurnal Ekonomi dan Kebijakan Publik VVol. 7 No. 2 (IOP Publishing 2016) http://jurnal.dpr.go.id/index.php/ekp/article/view/67 2/505
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Artinya : “Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para Ibu dengan cara ma’ruf”.
[Al-Bagarah/2:233]

Akan tetapi perempuan dapat membantu suami mencari nafkah apabila hal ini memang
diperlukan, karena adanya masalah perekonomian. Masalah kemiskinan yang kompleks memerlukan
semua pihak untuk terlibat agar permasalahan tersebut dapat diatasi. Upaya penanggulanga
kemiskinan dapat diatasi dengan cara memberdayakan masyarakat. Dalam sebuah kutipan yang
diambil dari Jim Ife yang dilakukan oleh Zubaedi, pemberdayaan berarti memberikan sumberdaya,
kesempatan, pengetahuan, dan keterampilan kepada masyarakat untuk meningkatkan kemampuan
mereka dala menentukan masa depannya sediri dalam merubah kehidupannya.’* Salah satu
pemberdayaan yang berfungsi untuk meningkatkan ekonomi keluarga adalah pemberdayaan
perempuan.

Kurangnya tingkat partisipasi perempuan yang disebabkan terbatasnya peluang perempuan
untuk mendapat akses sebagai media pengembangan diri seperti keterampilan dan pendidikan yang
memadai khususnya bagi perempuan-perempuan miskin yang tinggal di Desa. Hal yang menghambat
perempuan untuk berkembang adalah adanya istilah triple burden of women, yaitu perempuan harus
melakukan fungsi reproduksi, produksi dan fungsi sosial secara bersamaan di masyarakat.”> Kendala
tersebut membuat perempuan tidak bisa berperan sebagai mitra aktif bagi laki-laki dalam menangani
masalah sosial ekonomi.

Status pendidikan yang rendah dengan tanpa adanya keterampilan serta modal yang dimiliki
untuk mendapatkan keterampilan serta kurangnya pengalaman tak jarang membuat perempuan yang
berkeiginan untuk membantu perekonomian. keluarga-mencari pekerjaan yang berada diluar daerah
meninggalkan rumahnya untuk pergi- kekota agar mendapat pekerjaan. Kebayakan perempuan
memilih hal tersebut untuk mendapat pekerjaan sebagai asisten rumah tangga yang merupakan satu-
satunya pekerjaan yang dapat mereka lakukan, karena itu merupakan hal yang biasa mereka lakukan
dalam keluarganya. Namunstentu hal .ini_tidak.dapat-dilakukan oleh semua perempuan karena
pekerjaan tersebut akan membuat mereka tidak dapat mengerjakan tugas domestiknya sebagai
seorang istri dan ibu.

Sejak tahun 1978 pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk membantu kondisi sosial
dan ekonomi laki-laki dan perempuan. Namun upaya tersebut belum tersebar merata bagi perempuan
khususnya perempuan Desa yang mengalami berbagai ketinggalan. Jika hal tersebut dibiarkan terus
berlanjut maka jumlah perempuan yang mencapai setengah atau bahkan lebih dari jumlah penduduk
laki-laki hanya akan menjadi beban pembangun bukan menjadi potensi sumber daya manusia yang
membantu pembangunan.®® Untuk dapat membantu dalam proses pembangunan, perempuan harus
bangkit dari ketidak berdayaan. Perempuan yang tidak berdaya biasa disebabkan oleh kurangnya
akses dan minimnya kesempatan dalam ruang publik untuk menjadikan mereka berdaya sehingga
mereka tidak memahami kemampuan yang mereka miliki. Perempuan-perempuan yang tidak
berdaya ini biasanya terdapat pada keluarga-keluarga kurang mampu yang tinggal di pedesaan.

14 Zubaedi, Wacana Pembanguan Alternatif, (Jogjakarta:Ar-Ruzz Madia,2007), H.98

5 Anifatus Solihah, “Pemberdayaan Kaum Perempuan Dalam Menunjang Peningkatan Pendapatan Keluarga Persepektif
Ekonomi Islam” (Skipsi, IAIN Purwokerto,2016), H.1

18 Riant Nugroho, Gender Dan Strategi Pengarus-Utamanya Di Indonesia (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2008), H.160
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Di Pekon Bandung Baru sendiri terdapat 384 jiwa yang medapat bantuan dari pemerintah hal ini
menunjukan masih tingginya tingkat kemiskinan yang ada.'’ Selain itu tingkat pendidikan yang
kurang juga dapat mempengaruhi keberdayan masyarakat masyarakat di Pekon Bandung Baru. Tidak
memadainya pendidikan yang dimiliki, serta tidak adanya keterampilan dan pengalaman membuat
masyarakat juga membutuhkan faktor pendorong yang dapat membuat mereka berkembang. Tidak
terkecuali di Pekon Bandung Baru yang memiliki jumlah masyarakat yang berpendidikan redah
cukup tiggi yaitu 579 jiwa yang tidak tamat sekolah dasar, dan 978 yang hanya tamatan sekolah
dasar.'® Dari jumlah masyarakat yang tidak lulus dan hanya lulus SD diatas, sebayak 861 jiwa yang
berjenis kelamin perempuan.

Tingginya jumlah Masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan yang rendah membuat
mayoritas masyarakat Pekon Bandung Baru bekerja sebagai buruh tani, hal ini dapat dilihat dari
jumlah penduduk Pekon Bandung Baru yang sebanyak 5388 dengan jumlah penduduk yang belum
bekerja adalah 1645, terdapat 2573 jiwa yang bekerja sebagai petani dan 973 yang bekerja sebagai
buruh tani.*® Dari jumlah petani dan buruh tani tersebut sebagian besar adalah laki-laki, karena
kebanyakan perempuan disana hanya menjadi ibu rumah tangga. Informasi ini peneliti ketahui dari
seorang warga yaitu ibu Siti Markhamah. Meningkatnya kebutuhan hidup dan pendapatan yang tidak
bertambah menjadi salah satu alasan tingginya tingkat kemiskinan. Sebagai upaya untuk
mengentaskan masyarakat dari kemiskinan, maka diperlukannya peran aktif perempuan untuk
menambah pendapatan keluarga. akan tetapi rendahnya tingkat pendidikan perempuan dan kurangnya
keterampilan, membuat perempuan tidak dapat memiliki pekerjaan yang dapat mereka lakukan tanpa
harus meninggalkan peran domestiknya, sehingga mereka hanya bergantung kepada suami untuk
pemenuhan kebutuhan keluarga. hal.ini yang kemudian membuat aparatur Pekon Bandung Baru
memutuskan untuk melakukan: kegiatan perempuan-untuk masyarakat Pekon Bandung Baru, agar
perempuan pekon Bandung Baru dapat berperan aktif dalam membantu pendapatan keluarga. akan
tetapi setelah dilaksanakannya pemberdayaan perempuan, peranan/perempuan dalam meningkatkan
ekonomi keluarga masih“terbilang--rendah, hal .ini dikarenakan dari jumlah perempuan Pekon
Bandung Baru yaitu 2617 jiwa, hingtja Saat ini p'emﬁérdayaan perempuan yang dilakukan di Pekon
Bandung Baru hingga saat ini baru mecakup sebanyak 16 perempuan.?’ sehingga peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian megeai “Bagaimana Pemberdayaan Perempuan dalam Meingkatkan
Ekonomi Keluarga Melalui Home Industri Handmade di Pekon Bandung Baru Kecamatan Adiluwih
Kabupaten Pringsewu”.

C. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis dapat menidntifikasi masalah sebagai berikut :
a. Rendahnya status pendidikan perempuan Pekon Bandung Baru
Sebagian besar perempuan Pekon Bandung Baru merupakan Ibu rumah tangga
Pendapatan keluarga hanya mengandalkan suami yang sebagian besar bekerja sebagai petani
dan buruh tani.

7 Dokumentasi, Jumlah Masyarakat Miskin Di Pekon Bandung Baru Kecamata Adiluwih Kabupate Pringsewu

18 Dokumentasi, Jumlah Pembagian Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Pekon bandung Baru Kecamata Adiluwih
Kabupate Pringsewu

1% Dokumentasi, Jumlah Pembagian Penduduk Berdasarkan Pekerjaan di Pekon bandung Baru Kecamata Adiluwih Kabupate
Pringsewu

2 Dokumentasi, Jumlag Anggot Kelompok Fazza di Pekon Bandung Baru Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu



2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah dengan tujuan untuk
memfokuskan perhatian pada penelitian ini agar diperoleh kesimpulan yang benar dan
mendalam pada aspek yang diteliti. Cakupan masalah pada penelitian ini dibatasi pada
rendahya tigkat pendidikan perempuan Pekon Bandung Baru.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat mengemukakan masalah
mengenai : Bagaimana Pemberdayaan perempuan dalam meningkatkan ekonomi keluarga melalui
home industri hadmade di Pekon Bandung Baru kecamatan Adiluwih kabupaten Pringsewu.

E. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat di simpulkan bahwa tujuan dari penelitian ini
adalah : Untuk menguraikan mengenai bagaimana tahapan pemberdayaan perempuan dilakukan
untuk meningkatan ekonomi keluarga melalui home industri handmade di Pekon Bandung Baru
kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari pelaksanaan penelitian ini di harapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:

A. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dan menjadi bahan acuan bagi
penelitian yang sejenis di masa yang akan datang.
B. Manfaat Praktis
a. Pemerintah
Diharapkan agar dapat mengembangkan pendidikan diluar sekolah adar dapat memberikan
manfaat bagi kebutuhan perkembangan dalam masyarakat, sehigga dapat mengurangi tingkat
pengangguran dan mengentaskan masyarakat dari masalah ekonomi (kemiskinan).
b. Masyarakat Umum
Memotifasi perempuan-agar menjadi-masyarakat yang preduktif, kreatif dan inovatif.

c. Penulis r —

Sebagai mahasiswa jurusan Pengémbangan Masyarakat Islamyang kelak setelah lulus akan
menjadi seorang Fasilitator. Dengan penelitian ini akan tahu apa yang sebenernya dlbutuhkan
masyarakat.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini, maka penulis akan mencantumkan beberapa
hasil penelitian terdahulu yang pernah penulis baca. Diantaranya sebagai berikut :

Penelitian yang dilakukan oleh Wildan Saugi dan Sumarno Sumarno, tahun 2015 dengan judul
“Pemberdayaan Perempuan Melalui Pengolahan Bahan Pangan Lokal”. Dalam jurnal ini
menyebutkan bahwa pengolahan bahan pangan local dapat memberdayakan masyarakat
perempuan Dusun Pagerjirak, Kejobong, Purbalingga. Perempuan Dusun Pagerjirak, Kejobong,
Purbalingga memiliki kecenderungan sebagai ibu rumah tangga sehingga hanya bergantung terhadap
kiriman uang suami, sedangkan sekitar 20,2% bekerja sebagai buruh dalam pembuatan bulu mata
(buruh idep) yang akan diambil oleh agen dari perusahaan Korea. Bekerja sebagai buruh idep
menjadi sebuah dilematis bagi para ibu atau istri karena berdampak pada pengabaian kesehatan dan
keluarganya. Secara kesehatan, bekerja sebagai buruh idep dapat mengganggu kesehatan mata dan
secara sosial mengabaikan anak beserta suaminya karena sering adanya kerja lembur yang dilakukan.
Dengan demikian, secara umum pekerjaan kasar dan pekerjaan yang menyita banyak waktu, yakni
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buruh bangunan dan buruh idep menjadi pilihan penduduk yang dimungkinkan karena faktor
minimnya keterampilan yang dimiliki.**

Penelitian yang dilakukan oleh Rosalia Indriyati Saptatiningsih, Tri Siwi Nugrahani dan Sri
Rejeki tahun 2016 yang berjudul “Pemberdayaan Perempuan Desa Untuk Mengurangi Kemiskinan”.
Jurnal ini berisikan tentang Pengentasan kemiskinan desa melalui pemberdayaan perempuan ini dapat
membawa perubahan kelompok perempuan menjadi termotivasi untuk berkembang untuk
mendapatkan penghasilan. Dengan pemberdayaan perempuan desa mampu mengembangkan
potensinya untuk membentuk usaha ekonomi produktif berbasis lokal sehingga dapat membentuk
kemandirian masyarakat,dengan demikian melalui pemberdayaan perempuan desa dapat mengurangi
kemiskinan.??

Selanjutnya jurnal yang ditulis Sri Marwanti dan Ismi Dwi Astuti tahun 2012 yang berjudul
“Model Pemberdayaan Perempuan Miskin Melalui Pengembangan kewirausahaan Keluaga Menuju
Ekonomi Kreatif di Kabupaten Karanganyar”. Jurnal ini berisikan tentang peanggulangan
kemiskinan yang dilakukan secara langsung dan tidak langsung. Secara langsung diwujudkan dalam
bentuk bantuan dana stimulan sebagai modal usaha kegiatan ekonomi produktif, bantuan sosial,
secara tidak langsung melalui penyediaan sarana dan prasarana untuk mendukung kegiatan sosial
ekonomi, pemberdayaan masyarakat, penguatan kelembagaan dan perlindungan sosial. Upaya
penanggulangan kemiskinan perlu diimbangi dengan program penyadaran masyarakat (public
awareness). %

Pembeda penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam skripsi ini dengan penelitian sebelumnya
adalah dalam penelitian sebelum nya membahas mengenai pemberdayaan perempuan dalam
meningkatkan ekonomi keluarga' diatas disebutkan bahwa perempuan yang melakukan pekerjaan
untuk membantu mencari. nafkah (ikut bekerja) menjadi sebab berkurangnya waktu untuk
berkumpul denga keluarga, mengurus keluarga dan keharmoisan keluarga serta pendidikan anak yang
menjadi terabaikan sedangan dalam penelitianghi membahas mengenai peran perempuan dalam
meningkatkan ekonomi‘keluarga-melalui pekerjaan Freelance yaitu membuat keset dari kain perca
yang dimana dalam hal ini perempuansdapat membaatu perekonomian keluarga tanpa membebankan
tugas domestiknya kepada anggota keluarga, Karena mereka dapat melakuksan pekerjaan ini setelah
menyelesaikan tugas domestiknya.

H. Metode penelitian
1) Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Metode
penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang di gunakan untuk meneliti tentang
kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, aktivitas sosial dan
lain-lain.?* Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistic karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah.?® Penelitian kualitatif adalah peneitian
yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Metode penelitian kualitatif

2l Wildan Saugi dan Sumarno Sumarno, “Pemberdayaan Perempuan Melalui Pengolahan Bahan Pangan Lokal,” In Jural
Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat VVol.2 No.2 (IOP Publishing tahun 2015)
https://journal.uny.ac.id/index.php/jppm/article/view/6361

22 Rosalia Indriyati Saptatiningsih, Tri Siwi Nugrahani dan Sri Rejeki, In Seminar Nasional Universitas PGRI Yogyakarta
“Pemberdayaan Perempuan Desa Untuk Mengurangi Kemiskinan,” (IOP Publishing 2016) http://repository.upy.ac.id/339/

2 Sri Marwanti dan Ismi Dwi Astuti, “Model Pemberdayaan Perempuan Miskin Melalui Pengembangan kewirausahaan Keluaga
Menuju Ekonomi Kreatif di Kabupaten Karanganyar,” In Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian Agribisnis Vol.9 No.1 (IOP Publishing
tahun 2012) https://jurnal.uns.ac.id/sepa/article/view/48814

24 TH, Endang Purwoastuti, Elisabet Siwi Welyani, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Fress,2014), H.19

B1smail Nurdin., Sri Hartati, Metode Penelitian Sosial, (Surabaya:MSC,2019) , H.41
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merupakan sebuah metode penelitian dengan berbagai focus perhatian yang mencakup
tentang pendekatan interpretif dan naturalistic terhadap subjek yang akan diteliti.*®
Berdasarkan pengertian di atas penulis menggunakan metode kualitatif untuk
mengidentifikasi masalah yang mengenai Peran Perempuan Dalam Meningkatkan Ekonomi
Keluarga DiPekon Bandung Baru Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu. Karena
metode penelitian kualitatif dikembangkan untuk meneliti masyarakat atau peristiwa-
peristiwa yang terjadi dalam masyarakat.
b. Sifat Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah jenis penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif merupakan metode pengkajian fenomena secara lebih rinci atau membedakan
dengan fenomena lain.?’ Penelitian deskriptif sendiri merupakan metode penelitian yang
bertujuan untuk menjelaskan fenomena atau karakteristik individual, situasi, atau kelompok
tertentu secara akurat.”® Menurut Koenja-raningrat penelit yang bersifat deskriptif merupakan
jenis penelitian yang menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan dan
gejala-gejala kelompok tertentu untuk mendapatkan frekuensi adanya dalam masyarakat.*®

2) Partisipan dan Tempat Penelitian
a. Partisipan

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) partisipan berarti orang yang ikut
berperan serta dalam suatu kegiatan (pertemuan, konferensi, seminar, dan sebagainya);
pemeran serta.*® Partisipan adalah orang-orang yang dapat memberikan informasi-informasi
yang dlbutuhkan.®

Partisipan pada penelitian ini adalah lbu-lbu yang tinggal di Pekon Bandung Baru
kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu yang terlibat pada home industri pembuatan keset
kain perca Fazza. Partisipan (sample) dalam penelitian ini diambil dari jumlah keseluruhan
populasi yang berjumlah 16 orang:

Dalam pemilihan partisipan” (sample) peneliti _menggunakan metode purposive
sampling. Purposive “sampling.. merupakans.. teknik pengambilan sampel dengan cara
menyeleksi populasi yang ada dengan menggunakan kriteria-kriteria tertentu.*? Purposive
sampling juga dapat diartikan sebagai sebuah teknik yang digunakan untuk mengambil
sampel dengan berdasarkan pertimbangan yang berfokus pada tujuan tertentu.®® Penentuan
sampel dilakukan melalui kriteria sebagai berikut :

1.Pengurus, karena jumlah pengurus hanya tiga makaa diambil dari jumlah total

pengurus yaitu 3 orang

%Denzin Dan Lincoln (2009) Oleh Muh. Fitrah., Luthfiyah, Metodologi Penelitian; Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas &Studi
Kasus, (Jawa Barat: CV Jejak,2017). H. 5

Z'sandu Siyoto., M. Ali Sodik, Dasar Metode Penelitian, (Yogyakarta:Literasi Media Pulishing,2015), H. 8

2 gydarwan Danim, Riset Keperawatan; Sejarah Dan Metodologi, (Jakarta:Penerbit Buku Kedokteran EGC,2003), H. 52

% Koenjaraningrat, Metodologi Penelitian Masyarakat, (Jakarta:Gramedia,1992), H.32

% Ebta Setiawan. “Kamus Besar Bahasa Indinesia (KBBI)”. (On-Line), Tersedia Di : Https://Kbbi.Web.ld/Partisipan (01
Februari 2021)

3! Muh. Nasir, Metode Penelitian, (Bogor Selatan:Ghalian Indonesia,2005), H. 54

32 Adelweis Lararenjana. “Purposive Sampling Adalah Teknik Pengambilan Sampel Dengan Ciri Khusus, Wajib Tahu”. (On-
Line) Tersedia Di : Https://Www.Merdeka.Com/Jatim/Purposive-Sampling-Adalah-Teknik-Pengambilan-Sampel-Dengan-Ciri-
Khusus-Wajib-Tahu-KIn.Html?Page=5 (09 Februari 2021)

3 Anwar Hidayat. “Penjelasan Teknik Purposive Sampling Lengkap Detail”. (On-Line) Tersedia Di :
Https://Www.Statistikian.Com/2017/06/Penjelasan-Teknik-Purposive-Sampling.Html (09 Februari 2021)


https://kbbi.web.id/partisipan%20(01
https://www.merdeka.com/jatim/purposive-sampling-adalah-teknik-pengambilan-sampel-dengan-ciri-khusus-wajib-tahu-kln.html?page=5
https://www.merdeka.com/jatim/purposive-sampling-adalah-teknik-pengambilan-sampel-dengan-ciri-khusus-wajib-tahu-kln.html?page=5
https://www.statistikian.com/2017/06/penjelasan-teknik-purposive-sampling.html%20%20(09

2. Anggota

a) Sudah menjadi anggota selama minimal 10 tahun

b) Anggota yang produksi nya lebih dari atau sama dengan 60 pcs dalam satu minggu

€) Anggota yang menguasai dan membuat keset dengan lebih dari lima jenis karakter.
Dari kriteria diatas peneliti medapatkan 8 orang sebagai sampel yang terdiri dari : 1

ketua, 1sekertaris, 1 bendahara, dan 5 anggota.

b. Tempat Penelitian atau Lokasi

Lokasi penelitian merupakan tempat penelitian dilakukan. Dalam penelitian ini peneliti
memilih tempat penelitian di home industri handmade keset kain perca Fazza, yang dikelola
oleh Ibu-lbu Pekon Bandung Baru kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu.

3) Tekhnik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang dlbutuhkan dalam penelitian, penulis menggunakan metode

sebagai berikut :
a. Metode Observasi

Observasi berarti melakukan pengamatan terhadap hal-hal yang berhubungan dengan
peristiwa tertentu.>* Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan meneliti secara
langsung terhadap kondisi lingkungan objek.*® Metode observasi adalah proses pengumpulan
informasi dengan cara mengamati orang atau tempat riset, observasi diakukan dilakukan
dengan mengumpulkan data-data langsung dari objek penelitian, tidak hanya terbatas pada
pengamatan saja melainkan juga pencatatan guna memperoleh data-data yang telah konkret
dan jelas.®*® Dengan menggunakan metode pengumpulan data melalui observasi, data yang
dicari akan didapat dari terjun kelapangan, ketetangga,organisasi atau komunitas yang akan
diteliti.*’

Observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah jenis olbservasi secara terang-terangan dan
tersamar, karena, peneliti melakukan observasi dengan persetujuan dari pihak yang akan
diteliti sehingga mereka tahu -bahwa mereka sedang™diamati. Observasi secara terang-
terangan dan tersamar (overt oBsertavion and covert observatian) merupakan metode
pengumpulan data, dimana sumber data (informan) menyadari bahwa mereka sedang
diamati.® Metode ini digunakan untuk menggali data terkait proses berlangsungnya kegiatan
dalam proses pelaksanaan kegiatan pemberdayaan perempuan melalui kegiatan pembuatan
keset kain perca.

. Metode Wawancara

Wawancara merupakan tekhnik pengumpulan data secara langsung melalui tanya jawab
antara pengumpul data dan narasumber.®* Wawancara digunakan sebagai tekhnik
pengumpulan data ketika peneliti melakukan study pendahuluan guna menemukan
permasalahan yang akan diteliti dengan responden yang sedikit atau kecil.*> Untuk mendapat

152

3 yuni Sare, Antropologi,(Jakarta:Grasindo, 2007). H.117

% Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta:Kencana,2017) ,H.19

36 Ahsannudin Mudi, Profesional Sosiologi, (Jakarta : Mendiatama,2004), H.44

%7 J.R.Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis,Karakteristik Dan Keunggulan, (Jakarta:2007 ,Grasindo) H.112

% | Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2020), H. 150-

% slamet Riyanto, Aglis Andhita Hatmawan, Op. Cit.., H.28
%0 Fachrozi.Iwan, Et.Al, “Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan Olahraga”,(Malang: Fakultas Ilmu Keolahragaan

Universitas Negeri Malang,2020), H. 37
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data yang tepat dan objektif peneliti harus terlebih dahulu membangun hubungan yang baik
terhadap responden.*!
Peneliti melakukan wawancara kepada partisipan penelitian dengan pertimbangan peneliti
ingin memperoleh data langsung dari responden. Dalam pengumpulan data melalui metode
wawancara, peneliti menggunakan metode wawancara individual, selain karena pandemi ini
tidak diperbolehkan ada nya kerumunan, metode wawancara ini juga lebih efektif bagi
peneliti mendapat informasi yang lebih lengkap dan detail. Wawancara individual merupakan
wawancara yang dilakukan peniliti dengan seorang sumber data (informan).*’ Peneliti
menggunakan wawancara kepada partisipa untuk menggali data yang akurat. Kegiatan
wawancara ini dilakukan untuk meggali data mengenai proses pemberdayaan perempuan
sebagai upaya untuk meningkatkan ekonomi keluarga.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi dapat diartikan sebagai “pencatantan secara sistematis gejala-gejala
yang diteliti yang terdapat dalam dokumen”. Data dokumen dapat berupa tulisan atau lukisan
(gambar) dan dapat pula berupa benda-benda.*®* Menurut Sugiyono, dokumen merupakan
catatan peristiwa yang telah lalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan seperti catatan harian,
sejarah kehidupan, keriteria, biografi, peraturan, kebijakan dokumen yang berbentuk gambar
seperti: foto, gambar hidup, sketsa, film, video, CD, DVD dan lain-lain.** Peneliti
menggunakan metode dokumentasi untuk mendapatkan informasi penunjang data dari
observasi dan wawancara.

d. Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengubah data hasil dari
penelitian menjadi. informasi yang nantinya dapat: dipergunakan dalam mengambil
kesimpulan.”>_Analisis data merupakan sebuah proses untuk, mencari dan menyusun data
yang didapat, dari- lapangan, baiky,yangsberasal dari wawancara, observasi, dokumentasi
maupun catatan kejadian.yang terjadi dilapangan secara sistematis. Hal ini dilakukan untuk
memisahkan data yang-pentingsuntuk dipelajari datam penelitian agar dapat menghasilkan
kesimpulan yang mudah dipahami baik bagi penulis maupun pembaca.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan analisis kualitatif yaitu dengan
menggambarkannya menggunakan kalimat atau kata-kata yang dipisahkan menurut kategori
untuk memperoleh kesimpulan. Analisis data dapat dilakukan melalui 3 cara yaitu:

1) Reduksi Data

Reduksi data merupakan suatu proses dalam pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Reduksi data juga dapat diartikan sebagai suatu proses
pemilihan data, pemusatan perhatian dan penyederhaan data, pengabstrakan data dan
transformasi data. “° reduksi data merupakan bentuk analisis data dengan menggunakan
cara menggolongkan, mengarahkan, menajamkan serta memasukan hal-hal yang
diperlukan dengan sedemikian rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan dan dapat

1 Mukhtazar, M.Pd, Teknik Penyusunan Skripsi, (Yogyakarta:Absolute Media, 2012). H.46

%2 | Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian...., H.153-154

4 Soebardhy., Et. Al. Kapita Selekta Metodologi Penelitian, Cetakan Pertama, (Jawa Timur: CV. Penerbit Qiara Media, 2020),
H.128

* Nuning Indah Pertiwi, “Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi Komunikasi”. Articles, Vol.1 No.2 (01 Agustus
2017), H.213 Https://Journal.Undiknas.Ac.ld/Index.Php/Fisip/Article/

* Samhis Setiawan. “Pengertian Analisis Data — Tujuan, Prosedur, Jenis, Kuantitatif, Kuantitatif, Para Ahli”. (On-Line) Tersedia
Di : Https://Www.Gurupendidikan.Co.ld/Pengertian-Analisis-Data/

* Janu Murdiyatmoko, Sosiologi: Memahami Dan Mengkaji Masyarakat, (Bandung:Grafindo Media Pratama, 2008), H.100
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diverifikasi, kemudian data yang didapat dari lapangan disusun dalam bentuk uraian
yang lengkap.

2) Penyajian Data

Penyajian data merupakan kegiatan untuk mengumpulkan sekumpulan informasi

yang disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif
berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Menggabungkan
informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga
memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat
atau sebaliknya melakukan analisis kembali.*’ Penyajian data penting dilakukan agar
penelitian lebih mudah dipahami dan dianalisis. Hal ini bertujuan agar data yang didapat
dari sebuah penelitian dapat sesuai seperti tujuan peneliti. Data yang didapat dari
penelitian harus disajikan secara sederhana agar mudah dibaca dan dimengerti.

3) Kesimpulan dan verifikasi

Kesimpulan dan verifikasi merupakan proses mengolah data yang sudah terkumpul

dengan cara disusun secara sistematis kemudian disimpulkan. Verifikasi merupkan
langkah terakhir dalam analisis data, tahap ini merupkan tahap penarikan kesimpulan
dari hasil penelitian yang didapat di lapangan. Verifikasi dilakukan untuk memastikan
hasil dari sebuah penelitian apakah bersifat kredibel atau masih hasil sementara. Apabila
kesimpulan yang didapat dari sebuah penelitian masih bersifat sementara dan dapat
berubah apabila disertakan adanya bukti-bukti yang jelas untuk menunjang
pengumpulan data selanjutnya.

4) Pemeriksaan Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian ini meliputi uji kredibilitas data, uji transferability,
uji dependability. dann uji confirmability. Penelitian“ini mengguaakan uji kredibilitas
untuk menguji. keabsahan data. "Uji Kkredibilitas ini¢ dilakukan degan menggunakan
triagulasi. r —

Triagulasi merupakan cara melakukan uji kredibilitas dengan melakukan pengecekan
dari bebagai sumber sehingga data yang didapat akan cukup kredibel.*® Triagulasi dalam
pengujian keabsahan data terbagi menjadi tiga yaitu: triagulasi sumber data, triagulasi
waktu dan triagulasi tekhnik. Dari ketiga jenis triagulasi tersebut peneliti menggunakan
triagulasi sumber data. Peneliti menguji keabsahan data yang diperoleh dari pengurus
dengan cara menkonfirmasi data yang di dapat oleh anggota, apabila data yang di dapat
dari pengurus dan data yang didapat dari anggota memiliki kesesuaian maka data tersebut
dinyatak sah atau diakui kebenarannya.

I. Sistematika Pembahasan
Untuk menentukan pembahasa, maka skripsi ini akan disusun secara sistematis dari
pendahuluan sampai dengan bab V yang didalam nya terdiri dari bab dan sub bab yang saling
berkaitan.
Bab pertama, berisikan pendahuluan yang terdiri dari : penegasan judul, latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

47 Ahmad Rijali, Analisi Data Kualitatif, Jurnal Alhadharah, Vol. 17 No. 33 (Januari — Juni 2018), H.94, Http://Jurnal.Uin-
Antasari.Ac.ld/Index.Php/Alhadharah/Article/View/2374

8 Azis Alimul Hidayat, Studi Kasus Keperawatan: Pendekatan Kualitatif.Cetakan Pertama, (Surabaya:Health Books
Publishin,2021), H.39-40
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Bab kedua, berisikan landasan teori yang terdiri dari : teori mengenai pemberdayaan perempuan,
peningkatan ekonomi keluarga dan tahapan pemberdayaan masyarakat.

Bab ketiga, berisikan tentang deskripsi objek penelitian yang didalamnya terdiri dari gambaran
umum objek dan penyajian fakta dan data penelitian.

Bab empat, berisikan tetang Analisis penelitian yang didalamnya terdapat analisis data
penelitian dan temuan penelitian.

Bab lima, berisikan tentang penutup yang didalamnya terdapat simpulan dan rekomendasi.
Kemudian dibagian akhir setelah bab v akan ada daftar rujukan serta lampiran-lampiran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pemberdayaan perempuan melalui home industry handmade yang ada di Pekon

Bandung Baru Kecamatan Adiluwih Kabupaten Prigsewu ini dilaksanakan melalui tiga
tahapan pemberdayaan yaitu tahapan perencanaan, tahap implementasi program dan tahap
evaluasi.

4.

Tahap Perencanaan

Perecanaan program pemberdayaan perempuan melalu home industri hadmade ini
dilakukan oleh kepala Pekon Bandung Baru denga berbagai pertimbangan, setelah
mengetahui masalah dan kebutuhan masyarakatnya.
Tahap Implementasi Program

Implementasi program pemberdayaan perempuan dalam meningkatkan ekonomi
keluarga melalui home industri handmade di Pekon Bandung Baru Kecamata Adiluwih
Kabupaten Pringsewu ini dilakukan dengan diadakannya sosialisasi yang dilakukan oleh
kepala Pekon Bandung Baru kepada masyarakat mengenai program pelatihan yang akan
diadakan. Kemudian dilanjutkan dengan mengirim perwakilan perempuan untuk
mengikuti pelatihan di luar kemudian menyalurkan ilmu yang di dapat dari pelatihan
kepada perempuan lain yang ada di Pekon tersebut.
Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan — setiap tiga bulan sekali. Kegiatan evalusi diawali dengan
penyampaian tujuan pemberdayadn perempuan oleh kepala pekon badung baru,
kemudian dilanjutkan,dengan tanggapan dari anggota kelompok Fazza untuk mengetahui
apakah tujuan dari pemberdayaap ssugdai™tercapai. Kemudian dilanjutkan dengan
penyampaian keluh kesah dan masalah yang dihadapi selama berjalannya kegiatan
tersebut agar dapat diselesaikan dengan baik dan dapat mengembangankan kegiatan
pemberdayaan tersebut.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian dan berdasarkan uraian diatas penulis dapat memberikan

saran-saran dengan tujuan agar bisa menjadi lebih baik dan semakin meningkat, sebagali
berikut:

1. Hendaknya para pelaku home industri hand made keset kain perca ini dapat lebih
secara maksimal memanfaatkan waktu luangnya untuk melakukan produksi ketika
mereka tahu akan ada acara dalam lingkungan tempat tinggal mereka, agar tetap
dapat memenuhi pesanan yang ada.

2. Seiring dengan perkembangan zaman maka akan lebih baik jika kelompok Fazza
dapat membuka toko pada E-Commerce untuk memperluaskan pemasaran mereka.
Hal ini juga dapat menjadi antisipasi ketika ada hal-hal yang tidak di inginkan
terjadi dalam proses pemasaran seperti saat pamdemi seperti saat ini yang sempat
membuat distributor telat mengambil barang, agar mereka tetap bisa melakukan
pejualan.

35
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